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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus I merupakan tindakan awal dalam penelitian
keterampilan menulis naskah dramadengan metode picture and picture, sedangkan siklus II
bertujuan untuk memperbaiki hasil dari siklus I. Proses pembelajaran keterampilan menulis
naskah drama dengan metode picture and picture yaitu antara lain: intensifnya proses inter-
nalisasi penumbuhan minat-minat peserta didik untuk menulis naskah drama, proses diskusi
peserta didik dalam mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama terlaksana secara kondusif,
intensifnya peserta didik dalam proses menulis naskah drama dengan memperhatikan kaidah
penulisan naskah drama, kondusifnya kondisi peserta didik saat proses meny unting naskah
drama dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama, dan terbangunnya suasana
reflektif saat kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran sehingga peserta didik bisa menyadari
kekurangan saat proses pembelajaran dan mengetahui apa yang akan dilakukan setelah proses
pembelajaran.

Abstract

This research was conducted in two cycles. Fisrts Cycle is an early action in a script
writing skills dramatic with research methods and picturet picture, while the second
cycle aims to improve the results of the first cycle. The process of learning the skills
to write a script with picture and picture method among other things: the intensifi-
cation of the process of internalization of growing interests of learners to write a
play, the discussion process learners in identifying the elements of the play done in
a conducive, the intensification of learners in the process of writing the script with
paying more attention on writing plays, the conducive condition participants student
when process of editing the manuscript with paying more attention on writing plays,
and awakening atmosphere reflective moment of reflection at the end of the learning
activities so that students can realize the shortcomings during the learning process
and know what to do after the learning process.
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PENDAHULUAN
Aktivitas berbahasa merupakan aktivitas
yang paling esensial dalam kehidupan manusia
atau memiliki sifat hakiki dan perlu sekali un-
tuk dilakukan seperti layaknya makan, minum,
tidur dan sebagainya. Hal tersebut disebabkan
bahasa merupakan alat penyampaian dan pene-
rima informasi. Dengan bahasa manusia dapat
berekspresi, meminta respon dan merespon den-
gan segala kompleksitas bahasa yang tidak selalu
disadari oleh setiap orang. Jadi dapat disimpul-
kan bahwa fungsi dari keterampilan berbahasa
adalah sebagai alat komunikasi dan penyampai
informasi antar anggota masyarakat.
Keterampilan berbahasa menurut aktivitas
penggunaanya terbagi dalam keterampilan yang
bersifat reseptif dan keterampilan yang bersifat
produktif. Menulis merupakan suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Menulis merupa-
kan suatu keterampilan berbahasa yang diper-
gunakan untuk berkomunikasi secara tidak lang-
sung. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus
terampil memanfaatkan grafologi, struktur kata,
dan kosa kata. Keterampilan menulis tidak akan
datang secara otomatis, melainkan harus melalui
latihan dan praktek yang banyak dan teratur.
Keterampilan menulis merupakan kete-
rampilan yang penting dalam kehidupan, baik
dalam kehidupan pendidikan maupun masya-
rakat. Keterampilan menulis perlu diperhatikan
karena merupakan salahsatu keterampilan ber-
bahasa yang harus dimiliki oleh peserta didik.
Peserta didik yang melakukan kegiatan menulis
dapat mengungkapkan gagasan, pendapat, pemi-
kiran, dan perasaan yang dimiliki. Menurut Nu-
rudin (2010:19-27) menulis bermanfaat untuk (1)
sarana mengungkapkan diri, yakni bahwa den-
gan menulis bisa mengungkapkan perasaan hati
(kegelisahan, keinginan, kemarahan dan lain-
lain); (2) sarana pemahaman, yakni menulis se-
benarnya menancapkan pemahaman kuat dalam
otak penulis; (3) membantu mengembangkan ke-
puasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga diri;
(4) meningkatkan kesadaran dan penyerapan ter-
hadap lingkungan; (5) keterlibatan secara berse-
mangat dan bukannya penerimaan yang pasrah,;
(6) mengembangkan suatu pemahaman tentang
bahasa dan kemampuan menggunakan bahasa.
Drama adalah karya sastra yang bertujuan
menggambarkan kehidupan dengan menyampai-
kan pertikaian dan emosi dengan gerak dan dialog
yang dipentaskan. Menulis naskah drama penting
dilakukan para peserta didik mengingat apresiasi
drama (pementasan drama) sangat membutuh-
kan naskah. Naskah drama sangat penting seba-
gai panduan dalam bermain drama. Lebih lanjut,

Wiyanto dalam Komaidi (2011:187) menyatakan
bila kita akan mengadakan pertunjukan drama,
hal pertama yang kita butuhkan adalah naskah
drama. Oleh sebab itu, kegiatan menulis naskah
drama sangat penting dalam apresiasi sastra.

Kegiatan menulis naskah drama di mata
sebagian peserta didik merupakan sebuah pelaja-
ran yang sulit dibandingkan dengan bentuk karya
sastra yang lain. Asumsi tersebut memang benar
karena menulis naskah drama membutuhkan
proses kreatif yang mampu merangsang penon-
ton maupun pemain. Senada dengan itu, Waluyo
(2001:31) menyatakan bahwa tingkat keterampi-
lan menulis naskah drama ditentukan oleh ke-
terampilan menjalin konflik yang diwarnai oleh
kejutan dan suspense. Dengan demikian, keung-
gulan naskah drama adalah pada konflik yang
dibangun. Hal inilah yang menjadi kesulitan para
peserta didik dalam menulis naskah drama.

Mengingat pentingnya pengajaran Kkete-
rampilan menulis naskah drama, sebagai motiva-
tor dan fasilitator, guru harus berusaha untuk me-
narik minat peserta didik agar lebih tertarik dan
bersemangat dalam pembelajaran. Seperti yang
diungkapkan Subyantoro (2009:215) bahwa da-
lam proses belajar mengajar guru berperan seba-
gai fasilitator yang membantu peserta didik men-
gembangkan keterampilan berbahasanya. Peserta
didik merupakan subjek utama, tidak hanya se-
bagi objek belaka. Oleh sebab itu, kebutuhan pe-
serta didik harus dipertimbangkan dalam segala
keputusan yang terkait dengan pengajaran. Ba-
han pelajaran dan kegiatan pembelajaran dapat
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik jika
sesuai dengan kebutuhan yang berkaitan dengan
pengalaman dan minat peserta didik.

Dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia di SMP/MTs, keterampilan menulis
menjadi hal yang menakutkan bagi peserta didik.
Peserta didik tidak suka menulis, karena kesulitan
mencari ide dan gagasan dalam menulis naskah
drama. Agar peserta didik mampu menulis dra-
ma dengan baik, guru harus mempunyai strategi
yang baik dalam mengajar. Dalam pembelajaran,
guru tidak boleh hanya memberikan penjelasan
secara terus-menerus dengan ceramah sehingga
peserta didik menjadi bosan dan kurang termo-
tivasi mengikuti proses pembelajaran. Salah satu
strategi yang bisa digunakan dalam pembelajaran
drama adalah metode picture and picture.

Untuk mengetahui tingkat keterampilan
peserta didik dalam pembelajaran menulis nas-
kah drama di sekolah, peneliti melakukan obser-
vasi dan wawancara. Setelah melakukan observa-
si awal dan wawancara yang dilakukan di MTs
NU Jogoloyo diketahui bahwa pembelajaran
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kompetensi dasar menulis kreatif naskah drama
satu babak dengan memperhatikan kaidah penu-
lisan naskah drama pada kelas VIII A masih le-
mah. Kenyataan lemahnya keterampilan peserta
didik dalam pembelajaran menulis naskah drama
adalah belum tercapainya kriteria ketuntasan
minimal, yaitu 70. Peserta didik yang berjumlah
34 orang, 5 peserta didik atau 14,70% diantara-
nya mendapat nilai 75-80, 6 peserta didik atau
17,65% lainnya mendapat nilai 70-75 sedangkan
sisanya sebanyak 23 atau 67,65% mendapat nilai
di bawah 70.

Tercapainya kompetensi dasar tidak le-
pas dari tercapainya indikator. Indikator yang
harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran
menulis naskah drama yang pertama peserta di-
dik mampu menjelaskan unsur intrinsik naskah
drama. Kedua peserta didik mampu menyusun
kerangka naskah drama. Ketiga peserta didik
mampu mengembangkan kerangka naskah dra-
ma menjadi naskah drama sesuai dengan kaidah
penulisan naskah drama.

Pada indikator pertama yaitu peserta didik
mampu menjelaskan unsur intrinsik naskah dra-
ma, kebanyakan peserta didik kesulitan menen-
tukan watak tokoh yang tersirat. Peserta didik
kurang kritis dalam menganalisis naskah drama.
Hal ini disebabkan karena peserta didik hanya
terbiasa menjawab soal sesuai buku pelajaran.

Pada indikator kedua yaitu peserta didik
mampu menyusun kerangka naskah drama, pe-
serta didik kesulitan dalam menentukan pokok-
pokok cerita drama.Hal ini disebabkanpeserta di-
dik kesulitan menentukan topik, ide atau gagasan
yang akan ditulis menjadi kerangka cerita drama.
Pada intinya peserta didik kesulitan ketika mu-
lai menulis, beberapa peserta didik bahkan tidak
membuat pokok-pokok cerita drama.

Pada indikator ketiga yaitu peserta didik
mampu mengembangkan kerangka naskah dra-
ma menjadi naskah drama sesuai dengan kaidah
penulisan naskah drama. Pada indikator ini pe-
serta didik kesulitan membuat dialog-dialog yang
akan dijadikan inti cerita naskah drama. Hal ini
disebabkan peserta tidak membuat kerangka nas-
kah drama.

Berdasarkan hasil observasi rendahnya
keterampilan menulis naskah drama disebabkan
dua faktor, yaitu faktor dari peserta didik dan fak-
tor dari guru. Peserta didik masih kesulitan da-
lam membuat dialog-dialog yang akan dijadikan
inti cerita pada naskah drama. Hal ini disebabkan
peserta didik sulit menentukan topik yang akan
ditulis menjadi naskah drama. Di samping itu,
dalam pembelajaran menulis naskah drama di
MTs NU Jogoloyo, guru jarang menggunakan

media ataupun metode yang sesuai sebagai alat
bantu pembelajaran, sehingga mengakibatkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis
apa yang hendak ditulisnya.

Berdasarkan uraian diatas dan mengingat
menulis naskah drama di SMP/MTs merupakan
pengenalan awal terhadap pembelajaran menulis
perlu disajikan metode pembelajaran dengan me-
dia pembelajaran yang sekiranya dapat memban-
tu peserta didik dalam menulis naskah drama.
Media pembelajaran memiliki fungsi melicinkan
jalan menuju tujuan pembelajaran. Oleh sebab
itulah, media sangat penting digunakan dalam
proses pembelajaran. Media yang dipilih untuk
menunjang prestasi belajar menulis naskah dra-
ma ini adalah media gambar. Penulis berusaha
memanfaatkan beberapa gambar sebagai media
yang diurutkan peserta didik menjadi urutan
yang logis atau metode pembelajaran picture and
picture (Hamdani 2010:89).

Metode picture and picture mengandalkan
gambar sebagai media dalam proses pembelaja-
ran. Suyatno (2004: 81) menyatakan bahwa peng-
gunaan media gambar dalam pembelajaran me-
nulis bertujuan agar peserta didik dapat menulis
dengan cepat dan tepat. Media gambar dapat me-
rangsang peserta didik agar lebih termotivasi dan
tertarik dalam pembelajaran. Peserta didik dapat
melihat secara langsung gambar yang akan dija-
dikan objek tulisan, sehingga peserta didik mem-
peroleh kemudahan dalam kegiatan menulis.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan pene-
litian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan da-
lam dua siklus. Siklus I merupakan tindakan awal
dalam penelitian keterampilan menulis naskah
drama dengan metode picture and picture, sedang-
kan siklus II bertujuan untuk memperbaiki hasil
dari siklus I. Setiap siklus berupa perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh
dari tes dan nontes. Data nontes berupa jurnal
guru, jurnal peserta didik, wawancara, lembar
observasi, serta dokumentasi foto. Subjek peneli-
tian ini adalah keterampilan menulis naskah dra-
ma peserta didik Kelas VIIT A MTs NU Jogoloyo
Wonosalam Demak.

Proses pembelajaran keterampilan menulis
naskah drama dengan metode picture and picture
yaitu antara lain: intensifnya proses internalisa-
si penumbuhan minat-minat peserta didik untuk
menulis naskah drama, proses diskusi peserta
didik dalam mengidentifikasi unsur-unsur nas-
kah drama terlaksana secara kondusif, intensif-
nya peserta didik dalam proses menulis naskah
drama dengan memperhatikan kaidah penulisan
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naskah drama, kondusifnya kondisi peserta didik
saat proses menyunting naskah drama dengan
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama,
dan terbangunnya suasana reflektif saat kegiatan
refleksi pada akhir pembelajaran sehingga peser-
ta didik bisa menyadari kekurangan saat proses
pembelajaran dan mengetahui apa yang akan di-
lakukan setelah proses pembelajaran.

HASIL PENELITIAN

Pada siklus I pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama dengan metode picture
and picture belum mencapai hasil yang diharap-
kan sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II.
Dari data tes dapat diketahui nilai rata-rata siklus
164,24 dalam katagori cukup. Setelah dilakukan
tindakan pada siklus II diperoleh rata-rata kelas
sebesar 75,06 dalam kategori baik atau mengalami
peningkatan sebesar 10,82 atau 16,84%. Rata-ra-
ta tiap aspek seperti aspek menentukan unsur int-
rinsik drama dari 70,59 menjadi 80,59 mengala-
mi peningkatan 10 atau 14,17%, aspek menyusun
kerangka naskah drama dari 75,29 menjadi 86,47
mengalami peningkatan 11,18 atau 14,84%, dan
aspek mengembangkan kerangka naskah drama
menjadi naskah drama yang sesuai dengan kai-
dah penulisan naskah drama dengan nilai 63,97
menjadi 77,94 meningkat 13,97 atau 21,84%. Ha-
sil analisis data nontes juga menunjukkan adanya
perubahan perilaku. Peserta didik juga meres-
pons positif terhadap pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama dengan metode picture and
picture. Perilaku peserta didik kelas VIII MTs NU
Jogoloyo Wonosalam Demak selama mengikuti
pembelajaran menulis naskah drama dengan me-
tode picture and picture tersebut yaitu peserta didik
mampu menunjukkan sikap antusias selama pro-
ses pembelajaran, peserta didik lebih aktif selama
proses pembelajaran, peserta didik lebih berani
dan percaya diri mempresentasikan hasil disku-
si, peserta didik lebih mandiri dalam mengem-
bangankan kerangka naskah drama yang ditulis,
dan peserta didik lebih bertanggung jawab dalam
menyunting. Perilaku positif aktif pada siklus
I sebesar 67,74% meningkat 14,61% menjadi
82,35% pada siklus II. Perilaku positif antusias
pada siklus I 76,47% meningkat 14,71% menjadi
91,18% pada siklus II. Perilaku positif berani dan
percaya diri pada siklus I 50% meningkat 26,47%
menjadi 76,47% pada siklus II. Perilaku positif
mandiri pada siklus I 61,76% meningkat 14,71%
menjadi 76,47%. Perilaku positif tanggung jawab
pada siklus I 44,12% meningkat 27,47% menjadi
70,59% pada siklus II.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini dapat digunakan sebagai
alternatif pembelajaran keterampilan menulis
naskah drama dan mengatasi kesulitan belajar
peserta didik pada mata pelajaran lain. Setelah
penelitian dilaksanakan, peneliti memberikan sa-
ran sebagai berikut (1) guru mata pelajaran baha-
sa dan sastra Indonesia hendaknya menggunakan
metode picture and picture dalam pembelajaran
menulis naskah drama satu babak. Metode picture
and picture terbukti dapat meningkatkan keteram-
pilan peserta didik dalam menulis naskah drama.
Metode tersebut dapat merangsang minat dan
memotivasi peserta didik dalam mengikuti pem-
belajaran. Selain itu, pembelajaran tersebut dapat
mengubah perilaku peserta didik menjadi lebih
antusias, aktif, berani dan percaya diri, mandi-
ri, serta tanggung jawab dalam menyunting. (2)
Bagi peserta didik, hendaknya lebih memperhati-
kan penjelasan yang diberikan guru, serius dalam
belajar, dan bertanya ketika menemui kesulitan
dalam pembelajaran. Selain itu, peserta didik
juga harus rajin membaca dan berlatih menulis
naskah drama agar perbendaharaan kata yang
mereka miliki semakin meningkat sehingga da-
pat menunjang kemampuan dalam menulis nas-
kah drama. (3) Bagi para peneliti yang menekuni
bidang penelitian bahasa dan sastra Indonesia ki-
ranya dapat melakukan penelitian lanjutan men-
genai keterampilan menulis naskah drama. Para
peneliti hendaknya dapat menerapkan berbagai
strategi, model, metode, teknik, dan media yang
tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis
peserta didik, khususnya menulis naskah drama.
Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat mem-
bantu guru untuk memecahkan masalah yang
muncul dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia, khususnya dalam menulis naskah dra-
ma di kelas sehingga berdampak positif bagi per-
kembangan pendidikan yang lebih berkualitas.
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